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BAB Il
C? METODE PENELITIAN
v
2
Y
3,
A.=Objek Penelitian
=)
g Objek penelitian ini adalah pengaruh rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja
gkaryawan, sedangkan yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah PT. Optimo
~Indonesia. Untuk keperluan penelitian, maka peneliti menyebarkan kuisioner
@
—sebanyak 60 responden, namun kuisioner yang dikembalikan hanya terdapat 39
(o
%responden.
=)
)
3
2
B.Z Desain Penelitian
A
§_- Menurut Cooper dan Schindler dalam Sopian (2018) desain penelitian
A

g;édalah rencana dan struktur penelitian untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan
ébenelitian mencakup garis besar tentang apa yang akan dilakukan peneliti dari
penulisan hipotesis dan implikasi operasional peneliti terhadap analisis akhir data.
§Ada delapan pendekatan dalam desain penelitian bila dilihat dari perspektif yang
gberbeda, yaitu:
1. Tingkat Pertanyaan Penyelesaian Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, studi yang digunakan dalam penelitian
ini bersifat formal yang dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan
penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber

data. Tujuan dari desain formal adalah untuk menguji hipotesis dan

menjawab pertanyaan penelitian yang dikemukakan.
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2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan cara membuat dan menyebarkan sebuah
kuesioner kepada responden mengenai variabel dalam penelitian,
kemudian peneliti akan megumpulkan jawaban dari pertanyaan
Kuisioner tersebut.

Kontrol Peneliti Terhadap Variabel

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto dimana peneliti tidak
memiliki kontrol untuk memanipulasi variabel. Peneliti hanya mampu
melaporkan apa yang telah terjadi dan apa yang sedang terjadi.

Tujuan Studi

Tujuan penelitian ini adalah tujuan kausal-eksplanatori, digunakan bagi
peneliti untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini
menjelaskan pengaruh antar variabel yang diteliti, yaitu pengaruh
imbalan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.
Dimensi Waktu

Waktu penelitian yang direncanakan yaitu pada bulan Maret 2020
hingga bulan November 2020.

Cakupan Topik

Penelitian ini merupakan penelitian statistik dimana penelitian ini
berusaha untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat
kesimpulan dari karakteristik sampel dan hipotesis dalam penelitian ini

diuji secara kuantitatif.
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C.

7. Lingkungan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dalam kondisi lapangan, karena

penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada

did yeH @

karyawan PT. Optimo Indonesia yang berada di daerah Jakarta Pusat

8. Kesadaran Persepsi Partisipan
Kesadaran persepsi partisipan memengaruhi hasil penelitian secara tidak
langsung. Persepsi yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak ada

penyimpangan di kehidupan sehari-hari.

uep stusig INIISU) O 191 11w ey

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu variabel bebas

=(independen) dan variabel terikat (dependen). Menurut Sugiyono dalam Sopian

) exizew.ou]

5(2017), Variabel Independen/Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi

T

ueny

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat),

—yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

]|

bebas.

Ig 3nISu|
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

@

VARIABEL INDIKATOR SKALA
Rekrutmen (X1) 1. Metode Rekrutmen
Ellyta Yullyanti dalan 2. Prosedur Interval

Lestari (2018)
3. Sumber — Sumber

Rekrutmen
Seleksi (X2) 1. Pengalaman
Siagian dalam Simbolon 2. Tes Tertulis Interval
(2018)
3. Tes Wawancara
Kinerja (Y) 1. Target
Emron dalam Pratiwi 2. Kualitas Interval
(2018)

3. Waktu Penyelesaian

4, Taat Asas

(319 UETY ST EXITEWIOJUT Yep STUSTE INIISTT D 9T SITW e S[ey

Sumber: Data Kuesioner

D5 Teknik Pengumpulan Data

7]
gr' Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi dan
%nenyebarkan kuesioner kepada responden untuk memperoleh data primer.
éPertanyaan dalam kuesioner ini dalam bentuk tertutup yaitu responden memberikan
g’tanggapan yang terbatas pada jawaban yang sudah ditentukan.

asnpada pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat jawaban yang sudah ditentukan.
§Sehingga data yang didapat relevan yang sesuai dengan penelitian. Sedangkan data

ekunder didapatkan dari data perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan

ype

ang akan dibahas dalam penelitian ini.
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E. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono dalam Sopian (2017), teknik sampling merupakan teknik

Zpengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian,

‘:terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Berdasarkan teori tersebut maka

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

idalam penelitian ini peneliti akan mengambil semua populasi menjadi sampel,
‘terdapat 60 karyawan di perusahaan yang diteliti, semua karyawan adalah generasi
: fnillennial. Penelitian ini menggunakan kuisioner secara langsung yang disebarkan
j;kepada responden dengan pertanyaan mengenai rekrutmen, seleksi dan kinerja
{:karyawan. Kuisioner disusun dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan

imeminta persetujuan pada suatu pertanyaan dengan kriteria STS = Sangat Tidak

;:‘Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju. Kemudian

F‘fsetiap tingkat jawaban diberi skor 1 sampai 5.

F Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah rekrutmen dan seleksi

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Teknik analisis yang digunakan dalam

-1.

penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, n merupakan jumlah sampel.
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Apabila r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka pertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan valid. (Ghozali 2016:52-53).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu (Ghozali 2016:47). Variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha & gt; 0.70 (Nunnally dalam Ghozali, 2016 : 48).
Analisis Deskriptif

Menurut Ghozali (2016:19), analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan
skewness (kemencengan distribusi). Analisis deskriptif yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Presentase

Digunakan untuk mengetahui jawaban terbanyak dalam bentuk persentase

dan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

F = ﬁ 1000
T Xfi ’

Keterangan:
P = Persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu
fi = Jumlah responden yang menjawab satu jenis pertanyaan tertentu

> fi = Jumlah total responden
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b. Rata - Rata Hitung (Mean)
adalah penjumlahan nilai-nilai pengamatan di suatu distribusi yang dibagi
oleh jumlah pengamatan. Rumus yang digunakan adalah:

X Xi
T

¥ =

Keterangan:

X = Rata — Rata Hitung

Xi = Data

n = Sampel
Skala Likert

Menurut Sugiyono dalam Komalasari (2017), skala likert adalah alat yang
digunakan untuk mengembangkan instrumen tertentu. Skala penilaian yang
dijumlahkan terdiri atas pernyataan yang mengeskpresikan baik sikap
mendukung dan tidak mendukung terhadap objek kepentingan. Setiap respon
diberikan skor numerik untuk menyatakan tingkat dukungan sikap dan skor

tersebut mungkin dijumlahkan untuk mengukur sikap keseluruhan partisipan.

Tabel 3.2

Skala Likert
Skala Peringkat Bobot
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
Sumber: Data Kuisioner
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Untuk menghitung skala penilaian, digunakan rentang skala sebagai berikut:

Gambar 3.1

Rentang Skala Likert

nnsupssHg W eadid yeq (J)

STS TS N S SS
| | | | |
| | | | |
,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

~Keterangan:

Q

-

:2:1.00 —1.80 = Sangat Tidak Setuju

3

=1.81 - 2.60 = Tidak Setuju

Q

1M

2.61 — 3.40 = Netral

523.41 — 4.20 = Setuju

o :
4,21 —5.00 = Sangat Setuju
5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

1g INISU|

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali 2016
: 154). Model regresi yang baik adalah residual yang mempunyai distribusi
normal. Uji normalitas dapat diuji dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria untuk menentukan apakah data residual berdistribusi normal, yaitu:
1) Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal

2) Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal

41
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b. Uji Heteroskidastitas

o

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedatisitas

tetapi jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik seharusnya homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskesdatisitas. Kriteria uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskidastitas

2) Jika probabilitas < 0,05 maka terjadi heteroskidastitas

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedatisitas

tetapi jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang

baik

seharusnya homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas.

Kriteria uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF > 10, maka tidak terdapat
multikolerinaritas

2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF < 10, maka terdapat

multikolerinaritas
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Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variab
dependen dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan
random/stokastik yang berarti mempunyai distribusi probabilistik dan variabel
independen/bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel
yang berulang) (Ghozali 2016 : 94).
Rumus analisis regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Y= a+ (X +5.X,+e
Keterangan :
Y = Variabel kinerja
o = Konstanta
B1 = Variabel rekrutmen
B2 = Variabel seleksi
e = Term of error
a. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengukur
signifikansi secara simultan/bersama-sama terhadap variabel Y apakah
model regresi penelitian layak atau tidak. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan apakah model layak digunakan atau tidak adalah:
1) Taraf signifikansi / Sig. F (o = 0,05)
2) Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan
dalam penelitian
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3) Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam
penelitian

Uji Parsial (Uji t)

Uji t menurut Ghozali (2016:97), digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variabel dependen.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen
signifikan atau tidak adalah sebagai berikut:

1) Taraf signifikansi / Sig. t (o = 0.05)

2) Jika nilai Sig. t < 0,05 maka variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen

3) Jika nilai Sig. t > 0,05 maka independen tiak berpengaruh terhadap
variabel dependen

Koefisien Determinasi (R?

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen
terbatas untuk menjelaskan variabel dependen sedangkan nilai R2 yang
mendekati satu berarti variabel independen mampu memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen.
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